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Abstract: Mathematical connection ability is the ability to link mathematical concepts both between concepts
in mathematics itself and to associate mathematical concepts with concepts in other fields. However, in reality
there are still many students who have low mathematical connection abilities. Low mathematical connection
ability tends to cause students difficulty in learning mathematics, so that they have difficulty in solving math
problems. The purpose of this study was to analyze and describe the difficulties experienced by students in
solving economic math problems on the material of demand and supply functions in terms of mathematical
connection abilities. This research is a qualitative descriptive research with a case study approach. The
subjects in this study were 26 students of the Economics Study Program semester IVB, Faculty of Social and
Humanities, Nurul Jadid University. Data was collected through tests and interviews. The test questions are in
the form of a description of 2 questions to determine the level of the subject's mathematical connection ability.
Meanwhile, the interview was conducted in a structured manner based on the guidelines that had been made,
with the aim of finding the level of difficulty of the subject through data obtained from the subject's answers
during the written test. The data obtained were then analyzed based on the analysis of Milles and Hubermen,
namely data reduction, data presentation, and conclusions or data verification. The results obtained from this
study are subjects who have a KMT level tend to have no difficulty in solving problems. At the KMS level,
subjects tend to have difficulty in applying principles and solving verbal problems. At the KMR level, subjects
tend to have difficulty in solving problems, namely in understanding concepts, applying principles, and verbal
problems.
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Abstrak: Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-konsep matematika baik
antar konsep dalam matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep matematika dengan konsep dalam
bidang lainnya. Namun, pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang memiliki kemampuan koneksi
matematis rendah. Kemampuan koneksi matematis yang rendah cenderung mengakibatkan mahasiswa
kesulitan dalam belajar matematika, sehingga mereka kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami
mahasiswa dalam menyelesaikan saoal matematika ekonomi pada materi fungsi permintaan dan fungsi
penawaran ditinjau dari kemampuan koneksi matematis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Ekonomi
semester VB yang berjumlah 26 orang, Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas Nurul Jadid. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes dan wawancara. Soal tes berbentuk uraian sebanyak 2 soal untuk menentukan
tingkat kemampuan koneksi matematis subjek. Sedangkan untuk wawancara dilakukan secara terstuktur
berdasarkan pedoman yang telah dibuat, dengan tujuan untuk menemukan tingkat kesulitan subjek melalui
data yang diperoleh dari jawaban-jawaban subjek pada saat tes tertulis. Data yang diperolah selanjutnya
dianalisis berdasarkan alur analisis Milles dan Hubermen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan
atau verifikasi data. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yakni pada subjek yang memiliki tingkat KMT
cenderung tidak memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal. Pada tingkat KMS, subjek cenderung
mengalami kesulitan pada penerapan prinsip dan menyelesaikan masalah verbal. Pada tingkat KMR, subjek
cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yaitu pada pemahaman konsep, penerapan prinsip,
dan masalah verbal.
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PENDAHULUAN
Matematika membangun dirinya dengan cara yang tidak dimiliki oleh ilmu pengetahuan
lain. Dari berbagai topik yang berkembang dari jaman kuno dan terus relevan hingga saat
ini terhadap perkembangan ilmu matematika, suatu pengetahuan terus berkembang
menjadi pengetahuan baru, suatu masalah membangkitkan masalah-masalah yang baru.
Dalam belajar matematika senantiasa ada proses mengaitkan pengetahuan lama dengan
pengetahuan baru (Subanji, 2015). Selain itu, materi dalam matematika memiliki
keterkaitan antara satu unit dengan unit yang lain, oleh karena itu kemampuan seseorang
dalam mengoneksikan antar unit sangat diperlukan dalam memecahkan masalah
matematika (Sholekah, Anggraeni, & Waluyo, 2017).

National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) menyebutkan bahwa

terdapat 5 aspek keterampilan matematika yang harus dimiliki oleh mahasiswa
diantaranya 1) pemecahan masalah (problem solving), 2) penalaran dan pembuktian
(reasoning and proof), 3) komunikasi (communication), 4) koneksi (connection), dan 5)
representasi (representation). Salah satu kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki
oleh mahasiswa dalam belajar matematika adalah koneksi. Menurut (Bakhril & Kartono,
2019), kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa untuk memahami
bahwa matematika terdiri dari berbagai topik yang saling berkaitan satu sama lain.
Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan mengaitkan konsep-konsep
matematika baik antar konsep matematika itu sendiri maupun mengaitkan konsep
matematika dengan bidang lainnya atau di luar matematika. Pada saat siswa bisa
menghubungkan antar konsep-konsep matematika, pemahaman mereka dianggap lebih
mendalam. Kegiatan yang dapat menunjukkan atau tergolong kemampuan koneksi
matematis ada 4 yaitu: 1) mengaplikasikan dan menghubungkan antar konsep dalam
suatu materi matematika, 2) mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi
matematika, 3) mengaplikasikan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah
matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dan 4) mengaplikasikan dan
menghubungkan konsep pada materi matematika dengan konsep pada materi ilmu selain
matematika (Sugianto & Qohar, 2020).

Kenyataannya, di lapangan menunjukkan bahwa kemampuam koneksi matematis
mahasiswa masih bermasalah atau cenderung rendah. Rendahnya kemampuan koneksi
matematis menjadi salah satu penyebab mahasiswa kesulitan dalam mempelajari konsep-
konsep matematika, sehingga mereka cenderung kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Kesulitan belajar matematika dapat diartikan sebagai suatu gangguan dari
dalam diri yang dialami mahasiswa yang menyebabkan mereka tidak dapat mengikuti
pembelajaran matematika dengan baik (Andri, Wibowo, & Agia, 2020). Sedangkan (Dewi,
Zainuddin, & Dimpudus, 2020), menyebutkan bahwa kesulitan belajar matematika dapat
diartikan sebagai suatu kondisi dalam suatu proses belajar yang ditandai adanya
hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kesulitan belajar matematika merupakan suatu gangguan yang
dialami oleh seseorang dalam proses belajar matematika, dimana gangguan tersebut
biasanya timbul dari dalam dirinya yang ditandai dengan adanya beberapa hambatan
tertentu sehingga menyebabkan dia tidak dapat mengikuti pelajaran matematika dengan
baik, dan mengakibatkan hasil belajarnya kurang optimal.

Kesulitan belajar matematika pada siswa berhubungan dengan kemampuan belajar
yang kurang sempurna. Kekurangan tersebut dapat terungkap dari penyelesaian
persoalan matematika yang tidak tuntas atau tuntas tetapi salah (Laili & Puspasari, 2018).
Terdapat beberapa jenis kesulitan yang dialami mahasiswa ketika belajar matematika.
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Dalam jurnal yang ditulis oleh (Andriani, Sutarto, & Febrilia, 2019) dan (Dwidarti,
Mampouw, & Setyadi, 2019) menyebutkan bahwa beberapa kesulitan yang biasanya
dialami mahasiswa antara lain, 1) kesulitan memahami soal, 2) kesulitan mentransformasi
soal, 3) kesulitan menyelesaikan soal, dan 4) kesulitan pengambilan kesimpulan jawaban.
Sedangkan menurut (Sholekah, Anggraeni, & Waluyo, 2017), kesulitan dikategorikan
dalam 3 jenis, yaitu: 1) kesulitan dalam mempelajari konsep (kesulitan dalam mempelajari
konsep dalam satu materi), 2) kesulitan dalam menerapkan prinsip (kesulitan dalam
menerapkan konsep yang artinya kesulitan dalam mengkaitkan konsep antar materi), dan
3) kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal (kesulitan dalam menyelesaikan soal-
soal yang berhubungan dengan masalah verbal atau soal cerita). Pada penelitian ini, jenis-
jenis kesulitan yang akan diteliti adalah jenis kesulitan belajar menurut Sholekah, dkk.

Kesulitan belajar matematika sering peneliti temui di kalangan mahasiswa, salah
satunya di mahasiswa Prodi Ekonomi, Fakultas Soshum, UNUJA. Salah satu mata kuliah
yang berkaitan dengan matematika yang diajarkan di prodi tersebut adalah mata kuliah
Matematika Ekonomi. Menurut (Wirawan, 2002), mata kuliah matematika ekonomi sangat
penting untuk diajarkan karena diperlukan untuk mempermudah mempelajari dan
memahami mata kuliah ekonomi lainnya, seperti pengantar ekonomi mikro, pengantar
ekonomi makro, teori ekonomi, managemen keuangan, daln lain-lain. Salah satu materi
yang biasanya mahasiswa kesulitan untuk mempelajarinya adalah materi fungsi
pemintaan dan fungsi penawaran. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya nilai tes dari
materi tersebut. Sehingga dari latar belakang tersebut, peneliti bermaksud untuk
menganalisis kesulitan mahamahasiswa dalam menyelesaikan soal matematika ekonomi
pada materi fungsi permintaan dan fungsi penawaran ditinjau dari kemampuan koneksi
matematis.

METODE

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Karena hasil dari
penelitian ini berupa pendeskripsian secara kualitatif tentang temuan-temuan selama
proses penelitian. Menurut (Andriani, Sutarto, & Febrilia, 2019), penelitian kualitatif
deskriptif adalah bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi,
berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat yang
menjadi objek penelitian, dan berupa menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu
ciri, karakter, sifat, modal, tanda, atau gambaran tentanng kondisi, situasi, ataupun
fenomena tertentu.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2022 dan bertempat di kampus

Universitas Nurul Jadid. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Ekonomi
semester [VB, Fakultas Sosial dan Humaniora, Universitas Nurul Jadid, yang berjumlah 26
orang. Teknik pengumpulan data adalah tes dan wawancara, dengan demikian instrumen
penelitian yang digunakan adalah soal tes dan pedoman wawancara. Tes digunakan untuk
mengukur dan menentukan tingkat kemampuan koneksi matematis subjek, dan
menentukan jenis-jenis kesulitan yang dialami oleh subjek dalam menyelesaikan soal tes.
Sedangkan wawancara digunakan untuk memperkuat hasil tes sehingga dapat dianalisis
hasil data yang didapat dari subjek, dan dapat dianalisis kesulitan subjek dari masing-
masing tingkat kemampuan koneksi matematisnya. Data yang diperolah selanjutnya
dianalisis berdasarkan alur analisis Milles dan Hubermen, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan atau verifikasi data.
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Tahapan Penelitian

Tahap awal dari penelitian ini adalah peneliti mengumpulkan data berupa nilai ujian
mahasiswa Prodi Ekonomi semester 1V, terutama nilai untuk materi fungsi penawaran dan
fungsi permintaan. Selanjutnya peneliti menentukan subjek penelitian dengan memilih
mahasiswa kelas B yang berjumlah 26 orang. Pemilihan subjek berdasarkan pertimbangan
bersama dosen pengampu mata kuliah matematika ekonomi, yang mana kemampuan
mahasiswa di kelas ini lebih bervariasi daripada kelas lain. Peneliti kemudian menyusun
instrumen penelitian yang berupa soal tes sebanyak 2 butir soal dan pedoman wawancara,
sekaligus menentukan waktu dan tempat pelaksanaan penelitian. Soal tes tentang materi
fungsi permintaan dan fungsi penawaran berupa soal uraian yang disusun disesuaikan
dengan indikator koneksi matematis sesuai standar (NCTM, 2000), yaitu 1)
mengaplikasikan dan menghubungkan antar konsep dalam suatu materi matematika, 2)
mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi matematika, 3)
mengaplikasikan konsep matematika dalam menyelesaikan masalah matematika yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dan 4) mengaplikasikan dan menghubungkan
konsep pada materi matematika dengan konsep pada materi ilmu selain matematika.

Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan penelitian, dimana seluruh subjek
dikumpulkan di suatu kelas atau ruangan untuk mengerjakan soal tes. Sebelumnya,
peneliti menjelaskan tentang tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan kepada semua
subjek. Setelah tes selesai dilaksanakan, maka jawaban dari masing-masing subjek akan
dianalisis kemudian digolongkan dalam kelompok tinggi, sedang dan rendah berdasarkan
kemampuan koneksi matematis. Kelompok subjek yang mempinyai nilai X = 58,6 adalah
subjek yang memiliki kemampuan koneksi matematis tinggi. Kelompok subjek yang
mempunyai nilai 25,55 < X < 58,6 adalah subjek yang memiliki kemampuan koneksi
matematis sedang. Kelompok subjek yang mempunyai nilai X < 25,55 adalah subjek yang
memiliki kemampuan koneksi matematis rendah (Sholekah, Anggraeni, & Waluyo, 2017).
Setelah dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan koneksi matematis, kemudian
dilanjutkan dengan analisis kesulitan dalam menyelesaikan soal berdasarkan 3 indikator,
yaitu: 1) kesulitan dalam mempelajari konsep, 2) kesulitan dalam menerapkan prinsip,
dan 3) kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal. Data yang diperolah selanjutnya
dianalisis berdasarkan alur analisis Milles dan Hubermen, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan kesimpulan atau verifikasi data.

Teknik pengumpulan data yang selanjutnya yaitu wawancara sebagai penguat hasil
tes sehingga dapat dianalisis hasil data yang didapat dari subjek, dan dapat dianalisis
kesulitan subjek dari masing-masing tingkat kemampuan koneksi matematisnya. Subjek
yang diwawancarai sebanyak 6 mahasiswa, di antaranya 2 orang berkemampuan koneksi
matematis tinggi, 2 orang berkemampuan koneksi matematis sedang, dan 2 orang
berkemampuan koneksi matematis rendah. Wawancara dapat digunakan untuk menilai
hasil dari proses belajar, kelebihan wawancara ialah bisa kontak langsung dengan subjek
sehingga dapat mengungkapkan jawaban secara lebih bebas dan mendalam. Pertanyaan-
pertanyaan dalam proses wawancara diajukan secara bertahap dan sistematis
berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun. Hasil wawancara kemudian dicatat
dan didokumentasikan.
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HASIL PENELITIAN

Hasil Tes Tertulis

Tes tertulis ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis masing-
masing subjek yang nantinya akan dikelompokkan menjadi 3 tingkatan, yaitu subjek
dengan kemampuan koneksi matematis tinggi, subjek dengan kemampuan koneksi
matematis sedang, dan subjek dengan kemampuan koneksi matematis rendah. Tabel 1
berikut menunjukkan data prosentase hasil tes tertulis.

TABEL 1. Prosentase Hasil Tes Tertulis

Kategori Jumlah Prosentase (%)
Kemampuan Koneksi Matematis Tinggi (KMT) 13 5
Kemampuan Koneksi Matematis Sedang (KMS) 6 23,08
Kemampuan Koneksi Matematis Rendah (KMR) 7 26,92

Jumlah 26 100

Dari hasil tes yang telah didapatkan, selanjutnya dianalisis kesulitan mahasiswa
dalam menyelesaikan soal tes berdasarkan 3 indikator yang telah ditentukan. Berdasarkan
hasil analisis tersebut peneliti mengambil 6 orang mahasiswa dengan tingkatan
kemampuan koneksi matematis yang berbeda, yaitu 2 orang berkemampuan koneksi
matematis tinggi (KMT), 2 orang berkemampuan koneksi matematis sedang (KMS), dan 2
orang berkemampuan koneksi matematis rendah (KMR). Subjek dengan tingkat KMT yaitu
mahasiswa dengan inisial SF dan S, subjek dengan tingkat KMS yaitu yaitu mahasiswa
dengan inisial VDA dan HL, dan subjek dengan KMR tingkat yaitu mahasiswa dengan
inisial MN dan SW. Data nilai hasil tes tertulis keenam subjek yang dipilih disajikan pada
Tabel 2 berikut:

TABEL 2. Data Nilai Hasil Tes Tertulis Subjek Penelitian

Kategori Inisial Nilai Tes
KMT SF 95
KMT S 70
KMS VDA 55
KMS HL 40
KMR MN 25
KMR SW 5

Untuk menguatkan data hasil tes, selanjutnya dilakukan sesi wawancara kepada
keenam subjek yang dipilih. Hasil wawancara dan hasil tes tertulis dianalisis lebih lanjut
untuk mengetahui kesulitan subjek dari masing-masing tingkat kemampuan koneksi
matematisnya.

PEMBAHASAN

Berikut pemaparan hasil analisis kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan soal
matematika ekonomi pada materi fungsi permintaan dan penawaran ditinjau dari
kemampuan koneksi matematisnya.
Analisis Kesulitan Mahasiswa dengan Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis
Tinggi
Mahasiswa dikatakan memiliki kemampuan koneksi matematis tinggi jika nilai tes
tertulisnya adalah X = 58,6. Berdasarkan ketentuan tersebut didapatkan 13 mahasiswa
yang memiliki tingkat KMT, artinya 50% dari total keseluruhan mahasiswa. Dari hasil tes
dan wawancara, dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan tingkat KMT mampu
menyelesaikan semua soal yang diberikan dengan baik dan benar.

Masing-masing soal yang diberikan mengindikasikan indikator kemampuan koneksi
matematis dan kesulitan yang berbeda. Soal nomor 1 mengandung 2 indikator
kemampuan koneksi matematis, yaitu mengaplikasikan dan menghubungkan antar
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konsep dalam suatu materi matematika, serta mengaplikasikan dan menghubungkan
konsep antar materi matematika. Sedangkan indikator kesulitannya tentang kesulitan
dalam mempelajari konsep. Untuk soal nomor 2 juga mengandung 2 indikator
kemampuan koneksi matematis, yaitu mengaplikasikan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dan
mengaplikasikan dan menghubungkan konsep pada materi matematika dengan konsep
pada materi ilmu selain matematika. Sedangkan indikator kesulitannya tentang kesulitan
dalam menerapkan prinsip dan kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Dari hasil pemaparan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan
tingkat KMT cenderung tidak memiliki kesulitan dalam menyelesaikan soal, walaupun ada
kesulitan yang dihadapi tapi hanya sebagian kecil saja, sehingga mereka mampu
menyelesaikan semua soal tanpa kendala yang cukup berarti. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Sholekah, Anggraeni, & Waluyo, 2017) bahwa siswa
dengan kemampuan koneksi matematis tinggi dapat menyelesaikan semua soal tes yang
diberikan dengan baik, dan tidak mengalami banyak kesulitan. Serupa dengan yang
disampaikan (Aliyah, Yuhana, & Santosa, 2019), bahwa siswa dengan kemampuan
koneksi matematis tinggi, baik laki-laki maupun perempuan mampu memenuhi semua
indikator kemampuan koneksi matematis dengan baik, sehingga mereka tidak mengalami
banyak kesulitan dalam menyelesaikan soal yang diberikan.

Analisis Kesulitan Mahasiswa dengan Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis
Sedang

Mahasiswa dikatakan memiliki kemampuan koneksi matematis sedang jika nilai tes
tertulisnya adalah 25,55 < X < 58,6. Berdasarkan ketentuan tersebut didapatkan 6
mahasiswa yang memiliki tingkat KMS, artinya 23,08% dari total keseluruhan mahasiswa.
Dari hasil tes dan wawancara, dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan tingkat KMS
cenderung hanya mampu menyelesaikan satu soal saja yaitu soal nomor 1. Yang artinya
mahasiswa tersebut hanya mampu memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis
dalam mengaplikasikan dan menghubungkan antar konsep dalam suatu materi
matematika, serta mengaplikasikan dan menghubungkan konsep antar materi
matematika. Sedangkan untuk indikator mengaplikasikan konsep matematika dalam
menyelesaikan masalah matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dan
mengaplikasikan dan menghubungkan konsep pada materi matematika dengan konsep
pada materi ilmu selain matematika, mereka cenderung belum bisa memenuhi. Sehingga
indikator kesulitan yang mereka temui yaitu kesulitan dalam menerapkan prinsip dan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal.

Kesimpulan yang bisa ditarik adalah bahwa mahasiswa dengan tingkat KMS
mengalami beberapa kesulitan dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan. Sebagian
besar dari mereka tidak mampu menyelesaikan soal nomor 2. Yang mana pada soal nomor
2 terdapat indikator Kkesulitan yang sesuai dengan indikator kemampuan koneksi
matematis yang digunakan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Nurainah,
Maryanasari, & Nurfauziah, 2018) bahwa kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam
memenuhi indikator koneksi matematis dalam menggunakan matematika dalam studi
lainnya, yang ditunjukkan dari hasil pencapaian yang paling rendah pada indikator
tersebut. Hal tersebut juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aliyah,
Yuhana, & Santosa, 2019), bahwa siswa dengan tingkat kemampuan koneksi matematis
sedang, baik laki-laki maupun perempuan cenderung hanya mampu memenuhi indikator
koneksi antartopik matematika, sedangkan untuk indikator koneksi matematika dengan
ilmu lain dan kehidupan sehari-hari, mereka belum mampu memenuhi.

Analisis Kesulitan Mahasiswa dengan Tingkat Kemampuan Koneksi Matematis
Rendah

Mahasiswa dikatakan memiliki kemampuan koneksi matematis sedang jika nilai tes
tertulisnya adalah X < 25,55. Berdasarkan ketentuan tersebut didapatkan 7 mahasiswa
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yang memiliki tingkat KMS, artinya 26,92% dari total keseluruhan mahasiswa. Dari hasil
tes dan wawancara, dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan tingkat KMR cenderung
tidak mampu menyelesaikan masing-masing soal secara keseluruhan, atau tidak sama
sekali. Hal ini menunjukkan bahwa mereka cenderung tidak mampu memenuhi semua
indikator kemampuan koneksi matematis, sehingga mereka mengalami kesulitan di semua
indikator kesulitan. Hanya ada sebagian kecil mahasiswa yang hanya mampu memenuhi 1
indikator koneksi matematis, yaitu pada indikator mengaplikasikan dan menghubungkan
antar konsep dalam suatu materi matematika.

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
dengan tingkat KMR cenderung mengalami kesulitan di semua soal fungsi permintaan dan
penawaran yang diberikan, karena mereka tidak mampu memenuhi sebagian besar
bahkan semua indikator kemampuan koneksi matematis. Hal-hal yang menyebabkan
siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal matematika ditinjau dari kemampuan
koneksi matematis menurut (Laili & Puspasari, 2018) yaitu: 1) kurang memahami konsep
matematika yang telah dipelajari; 2) tidak mengaitkan konsep matematika yang akan
dipelajari dengan konsep yang telah diketahui sebelumnya; 3) cepat melupakan konsep
matematika yang kurang dipahami; 4) kebiasaan belajar dari contoh soal bukan belajar
dengan pemahaman konsep, 5) menganggap matematika sebagai ilmu yang terpisah antar
konsepsatu dan lainnya; 6) kurang menyadari manfaat konsep dalam matematika untuk
mendukung dan meningkatkan kemampuannya pada bidang ilmu lain; dan 7) pemahaman
hanya sebatas konsep dikoneksikan dengan kehidupan sehari-hari.

Menurut (Nurdin, Nufus, & Hasanuddin, 2018) dan (Yolanda & Amelia, 2018), salah
satu faktor yang menyebabkan lemahnya kemampuan koneksi matematis siswa adalah
kurangnya variasi mengajar yang dilakukan oleh pengajar. Dalam kegiatan
pembelajaran, pengajar perlu melatih dan membiasakan peserta didiknya untuk
mengaitkan konsep-konsep dalam matematika maupun dengan di luar matematika.
Sehingga perlu kiranya membekali pengajar matematika dengan berbagai strategi untuk
dapat membangun koneksi matematis peserta didiknya dalam pembelajaran matematika
di kelas (Romli, 2017).

SIMPULAN

Beberapa hal yang dapat disimpulkan mengenai kesulitan mahamahasiswa dalam
menyelesaikan soal matematika ekonomi pada materi fungsi permintaan dan penawaran
ditinjau dari kemampuan koneksi matematis, antara laian sebagai berikut:

1. Mahasiswa dengan tingkat kemampuan KMT cenderung tidak mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal tes yang diberikan. Mereka juga mampu memenuhi semua
indikator kemampuan koneksi matematis dengan baik.

2. Mahasiswa dengan tingkat kemampuan KMS cenderung mengalami kesulitan pada
penerapan prinsip dan menyelesaikan masalah verbal. Mereka juga hanya mampu memenuhi
dua indikator kemampuan koneksi matematis, yaitu dalam hal mengaplikasikan dan
menghubungkan antar konsep dalam suatu materi matematika, serta mengaplikasikan
dan menghubungkan konsep antar materi matematika.

3. Mahasiswa dengan tingkat kemampuan KMR cenderung mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan semua soal tes yang diberikan, yaitu pada pemahaman konsep, penerapan
prinsip, dan masalah verbal. Mereka juga cenderung tidak mampu memenuhi semua
indikator kemampuan koneksi matematis. Hanya ada sebagian kecil mahasiswa yang
hanya mampu memenuhi 1 indikator koneksi matematis, yaitu pada indikator
mengaplikasikan dan menghubungkan antar konsep dalam suatu materi matematika.
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